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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Cepat atau lambat jalan akan mengalami penurunan tingkat pelayanan.

Menurunnya tingkat pelayanan jalan ditandai dengan adanya kerusakan pada

jalan, kerusakan yang terjadi juga bervariasi pada setiap segmen di sepanjang ruas

jalan apabila dibiarkan dalam jangka waktu yang lama, maka akan semakin

memperburuk kondisi jalan itu sendiri dan dapat mempengaruhi keamanan,

kenyamanan, dan kelancaran dalam berlalu lintas. Umumnya jalan direncanakan

memiliki umur rencana pelayanan tertentu sesuai kebutuhan dan kondisi lalu

lintas yang ada, misalnya 10 sampai dengan 20 tahun, dengan harapan bahwa

jalan masih tetap dapat melayani lalu lintas dengan tingkat pelayanan pada

kondisi yang baik, untuk mencapai pelayanan pada kondisi yang baik selama

umur rencana tersebut diperlukan adanya upaya pengawasan dan pemeliharaan

jalan secara berkelanjutan (Krisdayanti, 2018).

Di Provinsi Sumatera Barat merupakan daerah yang mempunyai geografis

pegunungan dan perbukitan dimana posisi jalan banyak berada pada kaki bukit

dan disamping aliran sungai sehingga banyak jalan yang mepunyai trase yang

berliku dan tanjakan yang cukup tajam yang menyebabkan sering terjadi bencana

alam seperti longsor, badan jan terban, saluran tersumbat dan badan jalan

tergenang air. Begitu juga wilayah pasaman yang memiliki kondisi topografi

berupa lereng terjal atau sangat curam. Wilayah Pasaman terdiri dari tiga setuan

topografi yaitu dataran rendah, dataran tinggi, dan pegunungan.
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Sesuai dengan Keputusan Gubernur Sumatera Barat, nomor : 600-903.1-

2015 tentang penetapan ruas–ruas jalan menurut fungsi dan statusnya sebagai

jalan provinsi terdapat 58 ruas jalan provinsi dengan total panjang 1.525,20 Km.

Untuk UPTD Jalan dan Jembatan wilayah 1 provinsi Sumatera Barat menguasai 8

ruas jalan. dengan panjang ruas jalan yang berbeda-beda. Dari 8 ruas jalan

tersebut ada jalan yang dalam kondisi baik, sedang, rusak ringan, dan rusak berat.

Berikut keadaan kondisi ruas jalan di UPTD wilayah I Provinsi Sumatera Barat:

Tabel 1.1 Panjang Kondisi Jalan UPTD Wilayah I
Panjang Tiap Kondisi

No RUAS
SK

Baik Sedang Rusak Ringan Rusak Berat

% Panjang
(Km) % Panjang

(Km) % Panjang
(Km) % Panjang

(Km)

1 Panti - Simp.
Empat 74.230 60.66 45.03 30.45 22.60 8.89 6.60 0.00 0.00

2 Simp. Empat –
Sasak 20.000 75.75 15.15 21.25 4.25 3.00 0.60 0.00 0.00

3 Air Balam - Air
Bangis 12.600 98.02 12.35 0.00 0.00 1.98 0.25 0.00 0.00

4 Padang Sawah –
Kumpulan 36.500 59.73 21.80 24.38 8.90 15.34 5.60 0.55 0.20

5 RaoRokan -
Batas Riau 33.000 82.42 27.20 12.73 4.20 4.85 1.60 0.00 0.00

6 LubukSikaping–
Talu 28.000 60.21 16.86 5.41 1.52 30.80 8.63 3.57 1.00

7 BungoTanjung
– TelukTapang 43.200 32.80 14.17 0.65 0.28 7.06 3.05 59.49 25.70

8
Tapus -

MuaroSei. Lolo
– Gelugur

47.000 25.11 11.80 28.94 12.60 44.68 21.00 1.28 0.60

Total 164.36 54.35 47.33 27.50

(Sumber Data Kemantapan  Jalan Provinsi Sumatera Barat Tahun 2021
Secara SDI)

Dari table diatas dapat kita lihat bahwa banyaknya kerusakan-kerusakan

jalan di UPTD wilayah I Provinsi Sumatera Barat, masyarakat sebagai pengguna
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jalan merasa tidak nyaman dengan kondisi jalan tersebut untuk itu diadakan

kegiatan pemeliharaan jalan di provinsi Sumatera Barat.

Dalam menyelenggarakan pelayanan publik Dinas Bina Marga, Cipta

Karya dan Tata Ruang Provinsi Sumatera Barat melakukan Pemeliharaan Jalan

sesuai dengan aturan dan standar yang berlaku. Secara umum disadari bahwa

pemeliharaan rutin jaringan jalan provinsi merupakan bagian penting dari

kegiatan pembinaan jalan, dalam arti penting tersebut dilatarbelakangi kenyataan

bahwa sebaik-baiknya jalan yang telah dibangun,apabila tanpa pemeliharaan yang

memadai tidak akan dapat memenuhi fungsi dan mencapai nilai manfaat optimal

seperti yang diharapkan selama umur rencana.

Kenyataan dewasa ini menunjukan masih belum sempurnanya

pemeliharaan jalan, terutama pemeliharaan rutin jalan, merujuk pada peranan dan

posisi pemeliharaan jalan yang merupakan langkah kongkrit dalam pengelolaan

pemeliharaan jalan untuk mempertahankan kondisi dan fungsi jalan sesuai

peruntukannya. Pemeliharaan jalan pada ruas jalan provinsi dilaksanakan dengan

swakelola dan kontrak, dimana pekerjaan swakelola melibatkan personil dan

peralatan dari Dinas Bina Marga, Cipta karya dan Tata Ruang Provinsi (Sumber:

Dinas Bina Marga, Cipta karya dan Tata Ruang Provinsi, 2021).

Untuk kegiatan pemeliharaan belum terlihat pemerataan pembangunan,

disetiap titik masih banyak ditemukan kerusakan jalan hal tersebut disebabkan

keterbatasan anggaran dan belum adanya skala prioritas pemeliharaan jalan di

UPTD wilayah I Provinsi Sumatera Barat. Berdasarkan uraian permasalahan

diatas, maka penulis tertarik melakukan penelitian mengenai “Analisis
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Optimalisasi Pemeliharaan Jalan Pada UPTD Jalan Dan Jembatan Wilayah 1

Dinas Bina Marga, Cipta Karya Dan Tata Ruang Provinsi Sumatera Barat”.

1.2 Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan. Secara spesifik

penelitian ini dilaksanakan untuk menjawab beberapa pertanyaan penelitian

berikut:

1. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas pemeliharaan jalan

Pada UPTD Jalan Dan Jembatan Wilayah 1 Dinas Bina Marga, Cipta Karya

Dan Tata Ruang Provinsi Sumatera Barat?

2. Apa faktor dominan yang mempengaruhi efektivitas pemeliharaan jalan Pada

UPTD Jalan Dan Jembatan Wilayah 1 Dinas Bina Marga, Cipta Karya Dan

Tata Ruang Provinsi Sumatera Barat?

3. Bagaimana solusi yang dilakukan untuk mengoptimalkan pemeliharaan jalan

Pada UPTD Jalan Dan Jembatan Wilayah 1 Dinas Bina Marga, Cipta Karya

Dan Tata Ruang Provinsi Sumatera Barat?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dengan adanya penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas pemeliharaan

jalan Pada UPTD Jalan Dan Jembatan Wilayah 1 Dinas Bina Marga, Cipta

Karya Dan Tata Ruang Provinsi Sumatera Barat.

2. Untuk mengetahui faktor yang dominan yang mempengaruhi efektivitas

pemeliharaan jalan Pada UPTD Jalan Dan Jembatan Wilayah 1 Dinas Bina

Marga, Cipta Karya Dan Tata Ruang Provinsi Sumatera Barat.
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3. Untuk mendapatkan solusi agar dapat meningkatkan optimalisasi

pemeliharaan jalan Pada UPTD Jalan Dan Jembatan Wilayah 1 Dinas Bina

Marga, Cipta Karya Dan Tata Ruang Provinsi Sumatera Barat.

1.4 Batasan Penelitian

Agar penelitian ini tidak menyimpang dan lebih terarah, terfokus, dan

tidak meluas serta menyimpang dari tujuan penelitian. Maka penulis menetapkan

batasan-batasan penelitian sebagai berikut;

1. Penelitian ini dibatasi pada pekerjaan pelaksanaan pemeliharaan jalan provinsi

di UPTD Jalan Dan Jembatan Wilayah 1 Provinsi Sumatera Barat.

2. Responden penelitian nantinya yaitu pihak-pihak yang terkait dalam kegiatan

pelaksanaan pemeliharaan jalan provinsi yaitu UPTD Jalan Dan Jembatan

Wilayah 1 Provinsi Sumatera Barat.

3. Penelitian dilakukan pada 8 ruas jalan provinsi di UPTD Jalan Dan Jembatan

Wilayah 1 Provinsi Sumatera Barat sebagai berikut:

Tabel 1.2 Ruas Jalan UPTD Wilayah I

No Nama Ruas Jalan Kode
Ruas Panjang Dana Anggaran

1 Panti – Simpang Empat 031 74.23 1.702.000.000
2 Simpang Empat Sasak 033 20 460.000.000
3 Air Balam – Air Bangis 034.2 12.6 289.800.000
4 Padang Sawah – Kumpulan 068 36.50 839.500.000
5 Rao – Rokan (Bts. Riau) 095 33.00 759.000.000
6 Lubuk Sikaping – Talu 096 28.00 644.000.000

7 BungoTanjung –
TelukTapang 097 43.20 207.000.000

8 Tapus – Muaro –Sei Lolo –
Gelugur 101 47.00 1.081.000.000
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1.5 Manfaat Penelitian

1. Dapat mengevaluasi pelaksanaan pemeliharaan jalan Pada UPTD Jalan Dan

Jembatan Wilayah 1 Dinas Bina Marga, Cipta Karya Dan Tata Ruang Provinsi

Sumatera Barat.

2. Dapat mengukur optimalisasi penerapan pemeliharaan jalan dan dapat

mengontrol pelaksanaan pemeliharaan jalan  dengan tepat waktu, mutu, biaya

yang tepat guna dan bisa mencapai keberhasilan kegiatan.

3. Dapat meningkatkan kemantapan jalan terhadap ruas jalan yang ada Pada

UPTD Jalan Dan Jembatan Wilayah 1 Dinas Bina Marga, Cipta Karya Dan

Tata Ruang Provinsi Sumatera Barat.

1.6 Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pemahaman tesis ini, maka penyajiannya disusun

berdasarkan beberapa bab yang sistematis, yaitu :

Bab 1 Pendahuluan

Menguraikan secara singkat mengenai gambaran umum dari penelitian

yang dilakukan. Dalam bab ini akan diuraikan pembahasan mengenai latar

belakang masalah, batasan penelitian, tujuan penelitian, pertanyaan

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penelitian.

Bab 2 Landasan Teori

Menyajikan materi-materi yang berkaitan dengan penelitian yang akan

dilakukan. Selain itu pada bagian ini juga disajikan materi-materi yang

berkaitan dengan teknik pengambilan data, pengujian statistik dan metode-

metode lainnya. Pada bagian ini juga di sajikan gambaran penelitian

terdahulu yang sejenis dengan penelitian yang akan dilakukan.
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Bab 3 Metodologi Penelitian

Bab ini menjelaskan kerangka pikiran dan tahap-tahap penyelesaian

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini. Diantaranya metodologi

penelitian yang digunakan, variabel penelitian yang digunakan, metode

pengambilan sampel, metode pengumpulan data, serta metode analisis data

yang digunakan. Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah sekaligus

menjamin kekonsistenan pembahasan yang dibuat.

Bab 4 Analisis dan Pembahasan

Bab ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh  pada saat

dilakukannya pengumpulan data di lapangan. Hasil penelitian yang

diperoleh dilengkapi dengan analisis dan pembahasan guna menjawab

pertanyaan penelitian dan dapat mencapai tujuan penelitian yang

dilakukan.

Bab 5 Kesimpulan dan Saran

Bab ini menjelaskan hasil akhir yang diperoleh dalam penelitian yang

menjelaskan kesimpulan yang di peroleh dari hasil analisis dan

pembahasan serta saran-saran yang dapat diambil sebagai tindak lanjut

dimasa yang akan datang.


